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ABSTRAK 

 

Dalam hukum Islam perceraian dapat terjadi melalui beberapa jalan, secara 

umum hal itu dapat dikelompokkan menjadi tiga kemungkinan, yaitu: talak 

(perceraian berdasarkan inisiatif suami), khulu’ (perceraian berdasarkan inisiatif 

istri) dan fasakh (perceraian berdasarkan putusan pengadilan). Di Indonesia khulu’ 

dikenal dengan istilah cerai gugat. Berdasarkan laporan tahunan Pengadilan Agama 

Yogyakarta pada periode Tahun 2019-2021 menerangkan bahwasanya angka 

perceraian atas inisiatif istri lebih tinggi dari pada angka perceraian atas inisiatif 

suami. Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk mengkaji alasan cerai gugat 

ialah dengan melihat karaktersitik secara individual (sudut pandang para pihak yang 

berperkara). Melihat fenomena tersebut, penulis tergerak untuk melakukan 

penelitian serta mengkaji fenomena  karakteristik alasan ceari gugat di Pengadilan 

Agama Yogya serta bagaimana ditinjau dari teori tindakan sosial Max Weber dan 

maqāṣid asy-syarī’ah Asy-Syatibi. 

Jenis penelitian dalam tesis ini merupakan penelitian lapangan. Sifat 

penelitiannya termasuk deskriptif  analisis. Pendekatan yang digunakan yaitu  

pendekatan sosiologi hukum dan pendekatan normatif. Sumber data  dalam 

penelitian ini menggunakan dua yaitu Sumber data primer dan sekunder. Sumber 

data primer berupa salinan putusan tahun 2019-2021 Pengadilan Agama 

Yogyakarta dan pandangan Hakim. Sementara sumber data sekunder berbentuk 

Undang-Undang Perkawninan Nomor 1 Tahun 1974, Kompilasi Hukum Islam, dan 

buku–buku mengenai teori tindakan sosial Max Waber dan teori maqāṣid asy-

syarī’ah Asy-Syatibi. Analisis data yang penulis gunakan adalah metode analisis 

kualititatif. Cara berfikir penyusun gunakan adalah cara berfikir induktif, yaitu 

berawal dari mengemukakan alasan–alasan cerai gugat menurut hukum Islam dan 

hukum positif, kemudian mengumpulkan alasan cerai gugat yang dikabulkan 

Pengadilan Agama Yogyakarta dan menganalisisnya menggunakan teori tindakan 

sosial Max Waber dan teori maqāṣid asy-syarī’ah Asy-Syatibi. 

Hasil penelitian meliputi (1) Karakteristik alasan cerai gugat yang dapat 

dikabulkan Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2019-2021, yaitu berupa alasan 

yang bersifat substantif, rasional, dan dapat diterima oleh semua pihak serta 

berhubungan dengan PP No. 9 Tahun 1975 pasal 19, dan Pasal 116 KHI. (2) 

Karakteristik alasan cerai gugat ditinjau dari teori tindakan sosial Max Waber 

berupa alasan yang berhubungan dengan tindakan sosial rasional intrumental dan 

nilai. Dalam hal ini adalah permasalahan ekonomi, perselingkuhan, dan alasan 

adanya perbedaan pandangan antara suami istri yang tidak dapat ditemukan titik 

tengahnya dan masalah tersebut muncul setelah adanya pernikahan. Ditinjau dari 

teori maqāṣid asy-syarī’ah Asy-Syatibi termasuk dalam upaya memelihara agama 

 yaitu mabuk. Kemudian alasan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) (حفظ الدين)

dan ekonomi termasuk upaya memelihara jiwa (حفظ النفس).  Selanjutnya perbedaan 

pandangan hidup yang prinsipil diantara kedua belah pihak merupakan upaya dalam 

memelihara (حفظ العقل). Sedangkan jika berdasarkan tingkat kepentingannya 

termasuk kategori al-maqāṣid aḍ-ḍarūriyah dikarenakan suatu karakteristik alasan 

cerai gugat yang bersinggungan dengan salah satu asas yang ada pada maqāṣid asy-
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syarī’ah menurut asy-Syatibi yang mana hal itu akan mengakibatkan adanya 

kemafsadatan yang lebih besar daripada maslahatnya. 

 

Kata kunci: Cerai Gugat, Alasan, dan Karakteristik. 
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MOTTO 

 

Orang pacaran bisa putus 

Orang lamaran bisa batal 

Tapi ketika menikah jangan samapai ada kata cerai 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

Ḍād 

Ṭā’ 

Ẓā’ 

‘Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā’ 

Hamzah 

Yāʼ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 

 عدّة

 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 
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sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 

 علّـة

 

 الأولياء كرامة

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع ل

 

 ذ كر

 

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

 جاهلـيّة

2. fatḥah + yā’ mati  

 ت ـنسى

3. Kasrah + yā’ mati 

 كريـم

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ᾱ 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā’ mati 

 بـينكم

 

2. fatḥah + wāwu mati  

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 نـتم أ أ
 

 اعُدّت
 

 شكرتـم لئن

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن

 

 القياس

Ditulis 

ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 

 الشّمس

Ditulis 

ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 

 

I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penyusunannya 

 

 الفروض ذوى

 

 السّـنّة أهل

Ditulis 

ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الر حمن الر حيم

شهد ا .أجمعينوسلم  محمد وعلى اله وصحبه وحببنا لمين، والصلا ة والسلام على سيدنا الحمد لله رب العا

 )اما بعد(.. ان لا اله الالله وأشهد أن محمدا عبده ورسوله
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mulai dari nikmat sehat sampai nikmat berpikir. Sholawat serta salam semoga 

terlimpah curah kepada nabi kita Muhammad SAW yang telah membawa kita dari 

zaman jahiliyyah sampai zaman yang modern seperti ini. Semoga kita sebagai 

umatnya mendapatkan syafa’atnya di hari kiamat. 

Penyusunan Tesis dengan judul “Karakteristik Alasan Cerai Gugata 

Yang Dapat Dikabulkan di Pengadilan Agama Yogyakarta” merupakan salah 

satu syarat dalam memperoleh gelar Magister Ilmu Syariah Dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

Setelah perjuangan panjang yang dilalui penyusun akhirnya penyusun dapat 

menyelesaiakan tesis ini meskipun jauh dari kata sempurna. Penyelesaian tesis ini 

tidak lepas karena adanya dukungan dari beberapa pihak. Maka dari itu penyusun 

mengucapkan banyak terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. Phil Al Makin, S.ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 
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2. Bapak Prof. Dr.Drs. H. Makhrus, S.H., M.hum selaku Dekan Fakultas Syariah 
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3. Bapak Dr. Abdul Mughits, S.ag, M.Ag, selaku ketua Prodi Magister Ilmu 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga. 

4. Bapak Prof. Dr. H. Kamsi, M.A. selaku dosen pembimbing akademik. 

5.  Bapaka Prof. Dr. H. Khoiruddin, M.A. selaku dosen pembimbing tesis yang 

tiada henti - hentinya memberikan masukan dan dorongan demi tercapainya 

penyelesaian tesis ini. 

6. Teruntuk ayahanda Muhammad Tohir, Ibunda Ngaliyatul Mustafidah, Adik-

adik: Rofikoh, Lutfil Hakim, dan Luwes Anggun, serta Pak Dhe Amin dan 

Budhe Mas'idah yang senantiasa memberikan doa dan dukungan baik moril dan 
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materil. Terimakasih atas perjuangan dan cinta kasih yang telah diberikan 

kepada saya semoga semuanya senantiasa dalam lindungan Allah SWT. Amin 

Ya Rabbal ‘alamin. 

7. Simbah KHR. Muslim Syafi'i daan keluarga yang telah mapu menampung 

untuk menjadi santri, (semoga diakui menjadi santri beliau), yang sudah 
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8. Teman-teman penyemangat terkhusus kepada: Agus Muhammad Haidar Faza, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan penyatuan dua insan manusia yang saling 

mencintai dengan tujuan membangun keluarga sakinnah, mawaddah, dan 

warahmah. Mengingat perkawinan mempunyai tujuan yang mulia hendaknya 

harus dijaga dan dirawat agar tujuan dari perkawinan tersebut dapat tercapai. 

Namun seiring perjalanan waktu sering tejadi dinamika dalam 

hubungan perkawinan yang menyebabkan terjadinya perselisihan. Sebagian 

perselisihan tersebut dapat terselesaikan dengan jalan damai, namun banyak 

juga yang tidak menemukan titik temu hingga perselisihan tidak dapat 

didamaikan. Dalam keadaan seperti ini Islam membukakan jalan keluar 

terakhir, yaitu perceraian. 

Syariat Islam telah mengatur perihal perceraian sejak zaman dahulu, 

sebagaimana hadis Nabi yang berbunyi: 

 أبغض حلال إلى الله تعالى الطلاق.1

Dalam hadis tersebut diterangkan bahwa perceraian adalah tindakan 

yang dihalakan akan tetapi perbuatan tersebut sangat dibenci oleh Allah, 

                                                             
1 Imam Abu Dawud,  Sunan Abi Daud, edisi M. Muhyidin ‘Abd al-Hamid, (Indonesia: 

Maktabah Dahlan, TT), hlm. 255, hadits nomor 2178, “Kitāb at-Thalaq,” “Bab fī Karāhiyati at-

Thalaq.” Hadits dari Katsir bin ‘Abid dari Muhammad bin Khalid dari Mu’arrif bin Washil dari 

Muharib bin Datsar dari Ibnu ‘Umar, Hadits ini masyhur dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no. 

2018, Imam at-Tirmizi no. 1863 dan Ibnu ‘Adi dalam Al-Kamil (1/236). 
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sehingga perceraian hanya dapat dijadikan sebagai jalan keluar terakhir ketika 

tidak terdapat lagi cara yang dapat dilakukan dalam menyelesaikan perselisihan 

rumah tangga. 

Dalam hukum Islam, perihal perceraian dapat dikelompokkan menjadi 

tiga kemungkinan, yaitu: talak (perceraian berdasarkan inisiatif suami), khulu’ 

(perceraian berdasarkan inisiatif istri) dan fasakh (perceraian berdasarkan 

putusan pengadilan).2 Perceraian atas inisiatif suami disebut dengan talak 

karena menurut ajaran hukum Islam kekuasaan mutlak untuk menyatakan 

perceraian berada di tangan suami. Namun seorang istri tetap memiliki hak 

untuk mengajukan permohonan perceraian yaitu dengan jalan khulu’.3 

Menurut penjelasan yang telah dituturkan di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwasanya pada dasarnya pihak yang mempunyai hak secara 

mutlak dapat menyatakan perceraian adalah pihak suami. Sebaliknya, 

berdasarkan laporan tahunan Pengadilan Agama Yogyakarta dalam 3 tahun ini 

angka perceraian atas inisiatif istri lebih tinggi dari pada angka perceraian atas 

inisiatif suami.4 

Di antara kasus tersebut, alasan yang digunakan untuk mengajukan 

gugat cerai yaitu: perselingkuhan, perselisihan kedua belah pihak yang tak 

kunjung membaik, kekerasan dalam rumah tangga, tidak terpenuhinya dalam 

                                                             
2 Supriatna, dkk., Fiqih Munakahat II, (Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008), hlm. 16-17. 

 
3 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Perkawinan Perceraian Keluarga Muslim, 

(Bandung: CV Pustaka Setia 2013), hlm. 205 

 
4 https://pa-yogyakarta.net/ laporan-tahunan, diakses pada tanggal 5 Mei  2021. 

https://pa-yogyakarta.net/
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hal nafkah baik lahir maupun nafkah batin dan pihak suami yang meninggalkan 

rumah tanpa pamit.5 

Alasan-alasan tersebut terlihat umum apabila kita kaitkan dengan 

alasan-alasan perceraian dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 9 Tahun 1975 pasal 19 dan Komipalsi Hukum Islam pasal 116. Namun 

tentunya tidak semua gugatan cerai seorang istri dapat dikabulkan mentah-

mentah oleh Pengadilan. Pengadilan tentunya memiliki berbagai pertimbangan 

dalam mengambil keputusan, apakah suatu gugatan dapat dikabulkan, ditolak 

atau diterima. 

Pengadilan Agama Yogyakarta merilis laporan tahunan dari tahun 

2019-2021 yang mana perinciannya sebagai berikut: pada tahun 2019 cerai 

gugat sebanyak 713 perkara dan cerai talak sebanyak 187 perkara, pada tahun 

2020 kasus gugat cerai sebanyak: 595 perkara dan cerai talak sebanyak: 173 

perkara, dan pada tahun 2021 kasus gugat cerai sebanya:537 perkara dan cerai 

talak sebanyak: 177 perkara.6 Melihat fenomena tersebut, penulis tergerak 

untuk melakukan penelitian serta mengkaji fenomena cerai gugat terutama 

karakteristik alasan-alasan yang digunakan dan dikabulkan dalam pengajuan 

gugatan cerai di Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2019-2021. 

Secara bahasa, karakteristik berasal dari kata karakter. Kata tersebut 

memiliki arti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

                                                             
5https://putusan3.mahkamahagung.go.id/search.html?q=pa%20%20yogyakarta&jenis_doc=p

utusan&cat=72ad007bdb08c14033b593604e8b2cdf&jd=KABUL&t_reg=2020&t_upl=2020&tp=

0&court=401199PA810 diakses pada tanggal 15 Januari 2020. 

 
6 https://pa-yogyakarta.net/ laporan-tahunan 2017-2020, diakses pada tanggal 5 Mei  2021. 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/search.html?q=pa%20%20yogyakarta&jenis_doc=putusan&cat=72ad007bdb08c14033b593604e8b2cdf&jd=KABUL&t_reg=2020&t_upl=2020&tp=0&court=401199PA810
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/search.html?q=pa%20%20yogyakarta&jenis_doc=putusan&cat=72ad007bdb08c14033b593604e8b2cdf&jd=KABUL&t_reg=2020&t_upl=2020&tp=0&court=401199PA810
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/search.html?q=pa%20%20yogyakarta&jenis_doc=putusan&cat=72ad007bdb08c14033b593604e8b2cdf&jd=KABUL&t_reg=2020&t_upl=2020&tp=0&court=401199PA810
https://pa-yogyakarta.net/
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seseorang dengan yang lain. Secara istilah, karakter sendiri bermakna ciri khas 

yang dimiliki tiap-tiap individu.7 Ciri khas tersebut asli dan mengakar pada 

kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan alat pendorong 

bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespon sesuatu.8 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakteristik diartikan sifat khas 

sesuai dengan perwatakan tertentu.9 Jika dihubungkan dengan penelitian ini 

karakteristik suatu alasan berarti sifat yang harus dimiliki oleh suatu alasan agar 

alasan tersebut dapat digunakan untuk mengajukan gugat cerai dan dikabulkan 

oleh hakim di Pengadilan Agama Yogyakarta. 

Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk mengkaji alasan cerai 

gugat ialah dengan melihat karakteristik secara individual (sudut pandang para 

pihak yang berperkara). Dalam hal ini sudut pandang seseorang dapat dilihat 

dari tindakan-tindakan yang dilakukan melalui tingkah sosial. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Max Weber bahwa kepribadian tiap-tiap 

individu mendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan 

merespon sesuatu.10  

Menindak lanjuti uraian di atas, Imam Asy-Syatibi memiliki gagasan 

maqāṣid asy-syarī’ah sebagai landasan suatu perkara apakah perkara tersebut 

                                                             
7 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. Ke-10, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2011), hlm 521. 

 
8 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakterdi Sekolah, 

(Yogyakarta: Diva Press. 2011), hlm.23. 

 
9 Badan pengembangan dan pembinaan bahasa, kementrian pendidikan dan kebudayaan, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cetakan Ke-3, (Jakarta: PT Balai Pustaka, 2018), hlm. 745. 

 
10 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter., hlm.23. 
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tergolong maslahat atau mafsadat. Secara umum maqāṣid memiliki lima unsur 

penting yaitu: hifẓ ad-dīn, hifẓ an-nafs, hifẓ an-nasl, hifẓ al-māl, dan hifẓ al-

‘aql. Dengan adanya unsur tersebut maka dapat diketahui tujuan dan maksud 

seseorang mengajukan cerai gugat. 

Alasan penting dalam penelitian ini di adalah selain mengetahui 

intensitas alasan cerai gugat di Pengadilan Agama Yogyakarta, juga karena 

Yogyakarta di kenal sebagai kota pelajar yang notabennya mengerti dan melek 

akan pendidikan, sehingga disimpulkan apakah masyarakat Yogyakarta 

terutama di pusatnya yaitu Kota Yogyakarta memiliki kesadaran hukum 

tentang perceraian. 

Setelah penulis melakukan pemaparan yang telah dituturkan di atas, 

maka sangat menarik apabila penulis melakukan penelitian yang lebih dalam 

mengenai fenomena cerai gugat yang terjadi dewasa ini. Oleh sebab itu, penulis 

merumuskan tesis dengan judul: “Karakteristik Alasan Cerai Gugat Yang 

Dapat Dikabulkan di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2019-2021”. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam rumusan masalah, penelitian ini terfokus pada dua pertanyaan 

penting sebagai berikut:  

1. Bagaimana karakteristik alasan cerai gugat yang dikabulkan di Pengadilan 

Agama Yogyakarta tahun 2019-2021? 

2. Bagaimana karakteristik alasan cerai gugat di Pengadilan Agama 

Yogyakarta tahun 2019-2021 ditinjau dari teori tindakan sosial Max Waber 

dan maqāṣid asy-syarī’ah Asy-Syatibi? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penulisan karya tulis ini bertujuan untuk menjawab apa yang telah 

dirumuskan dalam rumusan masalah. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk memahami karakteristik alasan cerai gugat yang dikabulkan di 

Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2019-2021. 

2. Untuk memahami karakteristik alasan cerai gugat di Pengadilan Agama 

Yogyakarta tahun 2019-2021 ditinjau dari teori tindakan sosial Max Waber 

dan teori maqāṣid asy-syarī’ah Asy-Syatibi. 

Adapun manfaat dari penelitian: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada khasanah 

keilmuan dalam hukum perkawinan, terkhusus dalam masalah karakteristik 

alasan cerai gugat. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya 

terutama bagi kaum para akademisi. 

D. Telaah Pustaka 

Studi terkait alasan atau faktor pendorong terjadinya peristiwa gugat 

cerai, telah sering kali dilakukan dari mulai analisis terhadap alasan atau faktor 

pendorong gugat cerai hingga bagaimana pertimbangan hakim dalam memutus 

perkara cerai gugat. Oleh karena itu, dalam telaah pustaka dapat dikategorikan 

menjadi tiga kelompok. 

Pertama, karya yang membahas tentang alasan atau faktor pendorong 

terjadinya ataupun meningkatnya angka cerai gugat, namun di dalamnya tidak 
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dibahas lebih lanjut bagaimana karakteristik atau batasan-batasan suatu alasan 

tersebut dapat dikategorikan sebagai masalah yang tidak dapat diselesaikan, 

sehingga digunakan sebagai alasan diajukannya cerai gugat di Pengadilan. 

Karya dalam kategori ini membahas tentang apa yang menjadi alasan atau 

faktor pendorong terjadinya atau meningkatnya angka gugat cerai di suatu 

wilayah, lebih lanjut dengan menganalisis alasan atau paktor-faktor tersebut 

menggunakan teori pendekatan tertentu. Kedua, karya yang membahas tentang 

korelasi pemahaman tentang gender dengan peningkatan angka cerai gugat 

yang di dalamnya secara khusus hanya membahas sangkut pautnya pemahaman 

tentang gender yang turut menjadi pendorong meningkatnya angka cerai gugat. 

Ketiga, karya yang membahas bagaimana pertimbangan hakim dalam memutus 

suatu perkara cerai gugat secara khusus. 

Dari kategori di atas, berikut gambaran secara singkat beberapa karya 

ilmiyah terkait alasan atau faktor pendorong terjadinya peristiwa gugat cerai 

dan menurut urutan tahun penulisan. Studi yang termasuk kategori pertama, 

yakni membahas tentang alasan atau faktor pendorong terjadinya ataupun 

meningkatnya angka cerai gugat antara lain: 

Karya dari Isnawati Rais yang berjudul “Tingginya Angka Cerai Gugat 

(Khulu’) Di Indonesia; Analisis Kritis Terhadap Penyebab Dan Alternatif 

Solusi Mengatasinya”. Penelitian menunjukkan bahwa alasan tingginya cerai 

gugat adalah karena banyak faktor, di antaranya karena pemahaman perempuan 

terhadap hak-hak mereka sebagai istri, semakin terdidiknya perempuan, 

informasi yang semakin mudah diakses, kemandirian ekonomi, dan kepedulian 
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berbagai lembaga terhadap kaum perempuan. Adapun faktor utama pemicunya 

adalah karena ketidakharmonisan, yang disebabkan karena tidak terpenuhinya 

kebutuhan hidup, kekerasan fisik/psikis, krisis akhlak, gangguan pihak ketiga, 

dan poligami tidak sehat. Solusi untuk mengatasi yaitu mempersiapkan 

generasi muda, terutama yang akan menikah, dengan bekal agama yang 

cukup.11 

Karya dari Silva Rizki Amalia yang berjudul “Faktor-Faktor Pendorong 

Cerai Gugat di Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2011-2013”. Dalam 

penelitian ini faktor dominan pendorong terjadinya cerai gugat adalah 1) Faktor 

nusyuz suami terhadap istri seperti suami tidak memenuhi kebutuhan ekonomi, 

melakukan kekerasan dalam rumah tangga, mengolok-olok istri, dan 

meninggalkan istri serta anak; 2) Syiqaq yaitu terjadinya pertengkaran, 

percekcokan suami istri karena perselisihan, seperti masalah kesulitan ekonomi 

rumah tangga, kurangnya perhatian dan kasih sayang suami, adanya campur 

tangan orang ketiga, dan perselingkuhan; 3) Nusyuz istri terhadap suami, seperti 

tidak taat pada suami, tidak menjaga diri dengan baik ketika suami tidak di 

rumah, dan pergi dari rumah serta meninggalkan segala kewajibannya; 4) 

Suami atau istri melakukan zina. Faktor hubungan inter-personal yang menjadi 

terjadinya cerai gugat ada dua yaitu faktor interaksi dan komunikasi 12 

                                                             
11 Isnawati Rais, “Tingginya Angka Cerai Gugat (Khulu’) Di Indonesia; Analisis Kritis 

terhadap Penyebab dan Alternatif Solusi Mengatasinya,” Jurnal Al-‘Adalah Vol. XII, No. 1 Juni 

2014 

 
12 Silva Rizki, “Faktor-Faktor Pendorong Cerai Gugat di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 

2011-2013”, Tesis  tidak diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015. 
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Selanjutnya karya dari Ihdal Umam al-Azka yang berjudul “Fenomena 

Cerai Gugat: Kajian Terhadap Alasan Pengajuan dan Sikap Hukum Hakim 

dalam Memutuskan Perkara di Pengadilan Agama Yogyakarta”. Dalam tesis 

ini mengkaji tentang faktor-faktor yang melatar belakangi cerai gugat pada 

kurun waktu 2015 – 2016. Alasan yang digunakan yaitu permasalahan yang 

terjadi sangat kompleks dan dipandang sudah tidak dapat lagi ditemukan solusi 

dikarenakan sumber masalah yang utama berada pada kedua belah pihak itu 

sendiri sehingga solusi yang dilakukan oleh pihak keluarga maupun hakim 

Pengadilan Agama Yogyakarta sudah tidak dapat digunakan lagi. Dalam tesis 

ini juga membahas kecenderungan alasan pengajuan dan sikap hukum hakim 

dalam memutuskan perkara cerai gugat, secara yuridis sudah memenuhi 

ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. Hakim juga 

menguatkan ijtihadnya dengan mengacu kepada kitab-kitab fiqh mu’tabarah 

sehingga dapat memutuskan dengan adil dan bijaksana.13 

Selanjutnya karya dari Muzakkir Abubakar yang berjudul 

“Meningkatnya Cerai Gugat pada Mahkamah Syar’iyah Increased Divorce In 

The Syari’ah Court”. Pada jurnal ini di tuturkan bahwa masalah pokok 

terjadinya peningkatan kasus-kasus cerai gugat di Mahkamah Syar’iyah Aceh 

adalah karena tidak adanya keharmonisan yang menyebabkan terjadinya 

perselisihan, pertengkaran terus-menerus dan faktor ekonomi. Penelitian ini 

                                                             
13 Ihdal Umam al-Azka, “Fenomena Cerai Gugat: Kajian Terhadap Alasan Pengajuan dan 

Sikap Hukum Hakim Dalam Memutuskan Perkara di Pengadilan Agama Yogyakarta”, Tesis tidak 

diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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berusaha menguak fenomena baru di masyarakat yaitu baik suami maupun istri 

mempunyai derajat serta hak yang sama di mata hukum, pihak istri bukan lagi 

berperan sebagai ibu rumah tangga yang hanya mengurus rumah dan anak-

anak, akan tetapi juga sudah mempunyai peran ikut mencari nafkah serta 

mempunyai potensi dalam masyarakat dan pemerintahan.14 

Selanjutnya karya dari Imam Hafas yang berjudul “Perceraian di 

Pengadilan Agama Pamekasan: Analisa terhadap Alasan dan Faktor Cerai 

Gugat pada tahun 2019”.  Hasil dari penilitian: pertama, kasus perceraian yang 

ada di Pengadilan Agama Kabupaten Pamekasan pada tahun 2019 

didominasi oleh cerai gugat seperti halnya di Pengadilan-pengadilan lain. 

Kedua, cerai gugat yang diajukan oleh para istri dilandasi oleh beberapa alasan, 

tetapi alasan yang mendominasi adalah tumbuhnya ketidakharmonisan yang 

berakhir pada sebuah perselisihan dan pertengkaran yang dilatarbelakangi oleh 

beberapa sebab, yakni tidak adanya tanggung jawab, adanya pihak ketiga, dan 

adanya tindakan amoral serta adanya perjodohan atau kawin paksa. Ketiga, 

alasan-alasan yang diajukan diperkuat oleh beberapa hal, termasuk 

meningkatnya kesadaran para wanita atas suatu peran dan hak dalam tatanan 

keluarga, baik dari segi individu maupun tatanan sosial. Keempat, alasan-

alasan tersebut yang memang mempengaruhi semakin meningkatnya perkara 

cerai gugat dan ini direspon oleh para penyuluh dengan pelaksanaan beberapa 

kegiatan, seperti kegiatan seminar yang berupa bimbingan pranikah, konseling 

                                                             
14 Muzakkir Abubakar, “Meningkatnya Cerai Gugat Pada Mahkamah Syar’iyah Increased 

Divorce In The Syari’ah Court“, Jurnal Kanun , Vol. 22, No. 2, Agustus, 2020. 
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pranikah, dan pemberian pemahaman, baik secara persuasif maupun melalui 

majelis binaan yang ada di bawah naungan penyuluh agama yang 

bekerjasama dengan perangkat desa serta bekerjasama tokoh masyarakat.15 

Karya berikutnya yang termasuk kategori kedua, yakni membahas 

tentang korelasi pemahaman tentang gender dengan peningkatan angka gugat 

cerai yang di dalamnya secara khusus ialah: 

Karya dari Lilik Andaryuni dengan judul “Pemahaman Gender dan 

Tingginya Angka Cerai Gugat di Pengadilan Agama Samarinda”. Dalam jurnal 

dijelaskan bahwa perempuan di Samarinda mampu memahami pemaham 

gender perempuan, sehingga meningkatnya cerai gugat di Pengadilan Agama 

Samarinda dipengaruhi oleh pemahaman gander tersebut. Lebih lanjut, faktor 

yang mempengaruhi pemahaman gander adalah kemandirian secara ekonomi, 

tingkat pendidikan, lingkungan dan teman-teman tempat bekerja, kemajuan 

informasi dan teknologi.16 

Kategori ketiga atau yang terakhir ialah karya yang membahas 

pertimbangan hakim dalam penyelesaian perkara cerai gugat, antara lain: 

Karya dari Nunung Susfita dengan judul “Cerai Gugat di Kalangan 

Masyarakat Kota Mataram (Studi Perkara di Pengadilan Agama Kelas IA 

Mataram pada tahun 2004-2005)”. Tesis ini menjelaskan mengenai faktor-

                                                             
15 Imam Hafas, “Perceraian Di Pengadilan Agama Pamekasan: Analisa terhadap Alasan dan 

Faktor Cerai Gugat Pada tahun 2019.”, Tesis  tidak diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

 
16 Lilik Andaryuni, “Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Gender Perempuan yang 

Mengajukan Cerai Gugat di Pengadilan Agama Samarinda Adalah; Kemandirian secara Ekonomi, 

Tingkat Pendidikan, Lingkungan dan Teman-Teman Tempat Bekerja, Kemajuan Informasi dan 

Teknologi,” Jurnal Fenomena Volume 9, No 1, 2017. 
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faktor cerai gugat dikalangan masyarakat Mataram dan pertimbangan hakim 

Pengadilan Agama Mataram dalam menyelesaikan perkara tersebut. Menurut 

penelitian tersebut, ada lima faktor penyebab terjadinya cerai gugat di 

Pengadian Agama Mataram, yaitu faktor ekonomi, moralitas, pendidikan, 

kekerasan dalam rumah tangga, intervensi pihak ketiga (keluarga) secara 

berlebihan dalam kehidupan suami-istri. Penelitian ini lebih didominasi oleh 

berkas putusan Pengadilan Agama Mataram yang ada dalam fundamentum 

petendi atau alasan terjadinya perkara, bukan diambil dari para bekas istri yang 

mengajukan inisiatif cerai gugat. 17 

Selanjutnya karya dari Nurul Mahmudah yang berjudul “Aspek 

Sosiologis dalam Putusan Pengadilan pada Perkara Cerai Gugat”. Penelitian ini 

membahas putusan perkara nomor 4841/ Pdt. G/ 2011/ PA.Kab.Mlg.  Dasar 

pertimbangan hakim pada perkara tersebut telah memperhatikan aspek yuridis, 

filosofis dan sosiologis yang mencerminkan asas kepastian hukum, keadilan 

dan kemanfaatan dalam putusan. Selain itu, dasar pertimbangan hakim 

mengabulkan gugatan perceraian tersebut, dengan asumsi bahwa apabila dalam 

suasana rumah tangga yang sudah tidak harmonis yang selalu diwarnai 

percecokan, perselisihan, pertengkaran dan tidak saling mempedulikan 

sehingga diantara kedua belah pihak tidak pernah melakukan hubungan suami 

istri (qabla al-dukhul), bagi hakim perceraian sebagai solusi terbaik untuk 

menghindari kemafsadatan yang lebih besar dengan alasan bahwa dalam 

                                                             
17 Nunung Susfita, “Cerai Gugat di Kalangan Masyarakat Kota Mataram (Studi Perkara di 

Pengadilan Agama Kelas IA Mataram pada Tahun 2004-2005),” Tesis, tidak diterbitkan Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 
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suasana seperti itu, tujuan perkawinan untuk mewujudkan rumah tangga atau 

keluarga yang harmonis, terwujudunya sakinah, mawaddah wa rahmah sudah 

sangat sulit.18 

Dari karya ilmiah tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

beberapa penelitian hanya fokus tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi 

cerai gugat, meningkatnya kasus cerai gugat, dan pertimbangan hakim dalam 

memutus cerai gugat. Sementara dalam penelitian ini lebih menitikberatkan 

terhadap karakteristik alasan cerai gugat yang dapat dikabulkan hakim di 

Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2019-2021 serta urgensinya melalui teori 

tindakan sosial Max Waber dan teori maqāṣid asy-syarī’ah Asy-Syatibi. 

E. Kerangka Teoretis 

Gugatan perceraian dalam hukum Islam disebut juga dengan khulu’.  

Kata khulu’ berasal dari khal’a ats-saub, artinya mencopot pakaian. Hal ini 

diibaratkan perempuan adalah pakaian laki-laki, begitu juga sebaliknya.  

Sementara alasan-alasan yang membolehkanya khulu’ yaitu:  

ولا يحل لكم أن تأخذوا مما  ۖ  فإمسك بمعرف أوتسريح بإحسان   ۖ  الطلق مرتان 
لك حدود الله ت ۖ  فلا جنحاعليهما فيما آفتد به  ۖ  ءاتيتموهن شيئا إلا أن يخا فا حدودالله 

  19۞ومن يتعد حودالله فأولئك هم الظلمون ۖ  فلا تعتدوها 

 

                                                             
18 Nurul Mahmudah “Aspek Sosiologis dalam Putusan Pengadilan pada Perkara Cerai Gugat.”  

Jurnal Izham, Vol. 07, No. 01 Januri-Juni 2019. 

 
19 Al-Baqarah (2): 229. 
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Dari ayat al-Qur’an tersebut diatas menjadikan latar belakang atau 

alasan dibenarkanya khulu’.  Lebih jauh alasan istri bercerai dengan cara  

khulu’, ialah sebagai berikut:20 

1. Terancamnya jiwa istri yang disebabkan karena tingkah laku suami yang 

terlalu kasar. Ketika hal ini dialami oleh istri, kehidupan dengan suami tidak 

lagi menentramkan jiwa. Rasa takut istri berakibat pada beban psikologis 

yang membahayakan karena hak-hak hidup istri sudah tidak dihargai. 

2. Suami menghilang dalam waktu yang lama, misalnya lima tahun, sehingga 

istri tidak mendapatkan nafkah lahir batin. 

3. Suami dipenjara minimal 5 tahun atau berapapun lamanya, menyebabkan 

beban malu atas perbuatan suami. 

4. Suami cacat yang memiliki kemungkinan sangat kecil untuk sembuh, 

sementara istri tidak mampu mengurus suami. 

5. Suami mengidap penyakit yang sulit sembuh. 

6. Suami berpoligami tanpa meminta persetujuan kepada istri hal ini dapat 

disamakan dengan selingkuh. 

7. Suami tidak mengetahui alasan istri meminta khulu’, kemungkinan besar 

istri melakukan nusyuz, misalnya berselingkuh dengan laki-laki lain. 

Biasanya istri atau suami yang berselingkuh mencari kesalahan yang dapat 

dijadikan alasan untuk meminta cerai demikian pula dengan istri. 

                                                             
20 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Perkawinan Perceraian Keluarga Muslim, 

(Bandung: CV Pustaka Setia), hlm. 260. 
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Undang-Undang Perkawninan Nomor 1 Tahun 1974 Bab VIII tentang 

putusnya perkawinan serta dampak-dampak terputusnya tali perkawinan 

termuat dalam Pasal 38 dan Pasal 39.21 Sedangkan pelaksanaannya diatur 

dalam Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 9 Tahun 1975 pasal 19 yang 

memuat tentang alasan-alasan perceraian.22 Lalu, alasan cerai gugat dalam 

Kompilasi Hukum Islam termaktub dalam Pasal 116.23 

Gugatan cerai seorang istri terhadap suami merupakan suatu tindakan 

sosial yang subjektif bagi dirinya dan diarahkan pada suaminya. Bagi setiap 

istri yang menggugat suaminya memiliki alasan-alasan yang berbeda-beda 

sehingga memerlukan pemahaman mendalam mengenai tindakan sosial. 

Max waber menjelaskan dalam bukunya bahwa tindakan sosial ialah 

tindakan yang dilakukan individu yang memiliki makna serta tujuan bagi 

dirinya dan diarahkan kepada tindakan bagi orang lain.24 Di mana, hal ini 

mengarah pada pemahaman karakteristik. Menurut Max waber sendiri, 

karakteristik dominan masuk dalam kajian sosiologi dengan melihat beberapa 

pola, yaitu:25 

1. Tindakan manusia, yaitu tidakan yang mengandung arti subyektif bagi 

pelakunya. 

                                                             
21 Undang-Undang Perkawninan Nomor 1 Tahun 1974 Bab VIII Pasal 38 dan  Pasal 39. 

 
22 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 pasal 19 

 
23 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 116. 

 
24 George Ritzer,  Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 

88. 
25 George Ritzer, Sosiology: A Multiple Paradigm Science, terjemah Ali Mandan, (Jakarta: 

Rajawali Pers 2014), hlm. 39. 
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2. Tindakan yang nyata yang berorientasi pada perasaan sepenuhnya dan 

bersifat subyektif. 

3. Tindakan yang memiliki dampak positif terhadap situasi, sengaja di ulang 

serta tindakan yang mengandung unsur persetujuan sepihak. 

4. Tindakan tersebut ditujukan terhadap seseorang ataupun pada beberapa 

individu. 

5. Tindakan tersebut memperhatikan perbuatan yang dilakukan orang lain dan 

tertuju kepada orang lain. 

Selanjutnya, Max Weber membagi tindakan sosial ke dalam empat 

kelompok berdasarkan hal pendorongnya, yaitu:26 

1. Tindakan rasionalitas instrumental 

Yaitu tindakan manusia yang ditunjukkan untuk memenuhi tujuan 

secara rasional dan direncanakan dengan baik oleh aktor yang melakukan. 

2. Tindakan rasionalitas nilai 

Yaitu sebuah tindakan rasional yang berorientasi terhadap nilai, 

dilakukan dengan tujuan yang berkaitan dengan nilai-nilai yang diyakini 

oleh diri sendiri tanpa mempertimbangkan dampak yang dilakukan, baik itu 

berkaitan dengan keberhasilan maupun kegagalan. 

3. Tindakan tradisional 

Yaitu tindakan ini dilakukan karena bersifat turun-temurun dan 

akhirnya berkelanjutan. 

                                                             
26  George Ritzer & Goodman Douglas J.,  Teori Sosiologi, (Bantul: Kreasi Wacana, 2011), 

hlm. 173. 
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4. Tindakan afektif 

Yaitu sebuah tindakan yang dilakukan dengan dorongan emosi, dan 

tentunya dilakukan dengan pemikiran irrasional. 

Suatu tindakan manusia pasti memiliki tujuan. Tujuan tersebut biasa 

berupa kemaslahatan atau kemadharatan. Kemaslahatan tersebut tertuju pada 

dunia dan akhirat. Hal inilah yang kemudian berkembang menjadi konsep 

maqāṣid asy-syarī’ah.27 

Untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut, ada lima unsur pokok yang 

harus diperhatikan, diwujudkan, dan dipelihara. Kelima unsur ini menurut asy-

Syatibi adalah:28 

1. Hifẓ ad-Dīn (حفظ الدين) 

Hifẓ ad-dīn berarti menjaga agama. Menjaga agama di sini bukan 

bermaksud menjaga agama Islam, tetapi menjaga keimanan dalam diri 

seseorang. 

2. Hifẓ an-Nafs (حفظ النفس) 

Hifẓ an-nafs berarti menjaga jiwa. Maksud menjaga jiwa adalah 

menjaga semua yang berhubungan dengan jiwa, baik secara jasmani 

maupun rohani, serta pemenuhan setiap kebutuhan jiwa. 

 

 

                                                             
27 Izzuddin Ibn Abd al-Salam, “Pesantren dan Politik Hukum Nasional: Maqāṣid Syariah 

sebagai Metode Pendekatan”, Jurnal Mlangi Media Pemikiran Dan Budaya Pesantren, Vol. 1: 3 

(Februati 2014), hlm. 8. 

 
28 Abu Ishaq asy-Syatibi, Maqāṣid asy-Syarī`ah, (Beirut: Dar An-Nafaes, 2015), hlm. 357- 

419. 
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3. Hifẓ an-Nasl (حفظ النسل) 

Hifẓ an-nasl bisa disebut juga dengan hifẓ an-nasb yang berarti 

menjaga garis keturunan. Hal ini berkaitan dengan perihal perkawinan 

dengan maksud menjaga kejelasan garis keturunan dari anak. 

4. Hifẓ al-Māl (حفظ المال). 

Hifẓ al-māl berarti menjaga harta. Maksud dari menjaga harta adalah 

menjaga serta mengelola setiap harta benda yang berada di bawah 

kekuasaan manusia untuk kebahagiaan kelangsungan hidup di dunia dan   

akhirat. 

5. Hifẓ al-‘Aql (حفظ العقل) 

Hifẓ al-‘aql berarti menjaga akal fikiran. Akal merupakan sesuatu hal 

khusus yang diberikan Allah kepada manusia. Dengan adanya akal manusia 

dianggap sebagai makhluk yang lebih sempurna dari makhluk lainnya. Oleh 

karena akal merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia, maka 

diadakanlah perintah menjaga akal dalam maqāṣid asy-syarī’ah. 

Menurut asy-Syatibi untuk mewujudkan dan memelihara lima unsur 

pokok maqāṣid asy-syarī`ah beliau membagi ke dalam tiga tingkatan, yaitu:29 

1. Maqashid al-Daruriyat 

Yaitu tingkatan māqaṣhid asy-syari'ah yang paling pokok (primer) 

yang mana bila tidak terwujud, maka aspek ini akan dapat merusak 

kehidupan manusia dunia dan akhirat secara keseluruhan. 

                                                             
29 Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Ushul al-Syari’ah, selanjutnya disebut al-Muwafaqat II Dikutip 

Dari Asafari Jaya Bakri Konsep Maqāṣid Syari ’ah Menurut Al-Syatibi, (Jakarta; Raja Grafindo 

Persada, 1996), hlm.72. 
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2. Maqashid al-Hajiyat 

Yaitu tingkatan māqaṣhid asy-syari'ah yang mana tidak terwujudnya 

aspek ini tidak sampai merusak keberadaan lima unsur pokok, akan tetapi 

hanya membawa kepada kesulitan bagi manusia dalam merealisasikannya. 

Tingkatan hajiyat juga merupakan penyempurna bagi tingkatan daruriyat. 

3. Maqashid al-Tahsiniyat. 

Maqashid al-tahsiniyat yaitu tingkatan māqaṣhid asy-syari'ah yang 

mana tingkatan ini merupakan penyempurna bagi tingkatan hajiyat. 

Dengan demikian kerangka teori yang telah dipaparkan oleh penulis 

berguna sebagai pedoman serta sebagai sebuah teori dalam pemecahan masalah 

mengenai Karakteristik alasan cerai gugat yang dapat dikabulkan di Pengadilan 

Agama Yogyakarta tahun 2019-2021. 

F. Metode Penelitian 

Dalam mengurai permasalahan yang diteliti, maka metode yang 

digunakan adalah pengumpulan data yang akura, sehingga ada beberapa 

macam metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan ini adalah 

penelitian lapangan (field reserach), yang bertujuan untuk menjadikan 

sebuah penelitian dan apabila memungkinkan memberi solusi masalah-

masalah dalam kehidupan sehari-hari.30 Dalam hal ini, penulis meneliti 

                                                             
30 Saifudin Azar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 36. 
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tentang cerai gugat yang dikabulkan hakim di Pengadilan Agama Kota 

Yogyakarta yahun 2019-2021. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitiannya ialah deskriptif analisis yaitu penelitian yang 

digunakan untuk memecahkan masalah melalui pengumpulan, penyusunan, 

dan penganalisisan data.31 Dalam kaitannya dengan penulisan ini, yaitu 

mejelaskan alasan cerai gugat yang dikabulkan hakim di Pengadilan Agama 

Kota Yogyakarta tahun 2019-2021, kemudian dianalisis menggunakan teori 

tindakan sosial Max Waber dan teori maqāṣid asy-syarī’ah Asy-Syatibi. 

3. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan tesis ini ialah 

pendekatan sosiologi hukum dan pendekatan normatif. Pendekatan sosiologi 

hukum yaitu pendekatan yang dikembangkan dan dimanfaatkan untuk 

menganalisis serta memberi jawaban tentang keefektifan hukum dalam 

seluruh struktur institusional hukum dan masyarakat. Sementara pendekatan 

normatif adalah menganalisa suatu data menggunakan dalil-dalil, baik dari 

Al-Qur’an, Hadis, dan pendapat ulama fikih yang terkumpul dalam kitab 

fikih konvensional atau kaidah yang menjadi pedoman manusia. Hal ini 

bermaksud untuk memudahkan dalam pengupasan karakteristik alasan cerai 

gugat yang dapat dikabulkan hakim di Pengadilan Agama Kota Yogyakarta 

tahun 2019-2021. 

 

                                                             
31 Rianto Adi, Metodologi Penelitian dan Sosial Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), hlm. 128. 
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4. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sebuah data yang ditemukan secara 

langsung dari narasumber atau objek.32 Terkait hal ini, yang dijadikan 

sumber data primer yaitu: Pengadilan Agama Yogyakarta (pendangan 

hakim dan salinan putusan cerai gugat sebanyak 15 putusan tahun 2019-

2021). 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder yaitu suatu data yang menjadi penguat 

terhadap data primer.33 Sumber data primer berbentuk Undang-Undang 

Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, Kompilasi Hukum Islam, buku–

buku menganai teori tindakan sosial Max Waber dan teori maqāṣid asy-

syarī’ah Asy-Syatibi. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan penulis berupa: 

a. Wawancara  

Wawancara (interview) merupakan pengumpulan data melalui 

sesi tanya jawab secara langsung antara penulis dengan narasumber 

                                                             
32 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, Cet. Ke-I, (Bandung: Remaja Rosdakarya 

Offiset,2013), hlm. 31. 

 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 

225. 
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yang bertujuan memperoleh informasi yang akurat.34 Dalam penelitian 

ini, wawancara dilakukan penulis terhadap hakim yang memutus cerai 

gugat di Pengadilan Agama Kota Yogyakarta tahun 2019-2021. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data tentang sesuatu atau variabel 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, notulen, dan sebagainya.35 

Dalam hal ini, erat kaitanya yang dengan alasan-alasan cerai gugat yang 

dapat dikabulkan hakim di Pengadilan Agama Kota Yogyakarta tahun 

2019-2021. 

6. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan penulis adalah metode analisis 

kualititatif diamana, jenis penelitian yang temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik atau hitungan lainya.36 Penulis menggunakan cara 

berfikir induktif, yaitu berawal dari mengemukakan alasan–alasan cerai 

gugat menurut hukum Islam dan hukum positif, kemudian mengumpulkan 

alasan cerai gugat yang dikabulkan hakim di Pengadilan Agama Yogyakarta 

tahun 2019-2021. Selanjutnya, dianalisis menggunakan teori tindakan sosial 

Max Waber dan teori maqāṣid asy-syarī’ah Asy-Syatibi. 

 

                                                             
34 S. Nasution, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 113. 

 
35 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-13 (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 160. 

 
36 Sukandarrumdi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta: Gajahmada Mada University Press, 2012), hlm.101. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang dihimpun dalam penelitian ini bertujuan 

supaya dapat dipahami dengan mudah serta tidak menyimpang dari pembahasan 

yang telah direncanakan, maka penulis akan membagi  sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

Bab pertama, adalah pendahuluan yaitu memuat latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretis, 

metode penelitian (yang terdiri dari jenis penelitian, sifat penelitian, pendekatan 

penelitian, sumber data, metode pengupulan data dan teknik analisa data), dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, adalah menerangkang teori-teori yang berkaitan dengan cerai 

gugat, di dalamnya membahas mengenai pengertian cerai gugat, konsep cerai gugat 

menurut hukum Islam dan undang-undang perkawinan, dasar hukum cerai gugat, 

alsan-alasan dalam perceraian, akibat cerai gugat, hikmah cerai gugat, proses 

hukum cerai gugat, dan problematika cerai gugat.  

Bab ketiga, penulis memaparkan gambaran umum penelitian yang meliputi: 

gambaran tentang Pengadilan Agama Yogyakarta, data perkara perceraian secara 

umum di Pengadilan Agama Yogyakarta, alasan – alasan cerai gugat yang dapat 

dikabulkan di Pengadilan Agama Yogyakarta, faktor terjadinya perselisihan dan 

pertengkaran secara terus menerus, pandangan hakim Pengadilan Agama 

Yogyakarta terhadap alasan-alasan digunakan dalam pengajuan cerai gugat. 

Bab keempat, penulis menjabarkan karakteristik alasan cerai gugat di 

Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2019-2022 yang dikabulkan serta bagaimana 
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tinjaun dari teori tindakan sosial Max Waber dan teori maqāṣid asy-syarī’ah Asy-

Syatibi terhadap karaketeristik alasan cerai gugat di Pengadilan Agama Yogyakarta 

tahun 2019-2021. 

Bab kelima, yaitu bab terakhir penulisan tesis ini berisi kesimpulan dan saran-

saran atas semua pembahasan dalam tesis  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari pemaparan  pada bab-bab sebelumnya, ada bebepara hal 

yang erat kaitanya untuk dijadikan dasar pada sebuah kesimpulan yaitu; 

1. Karakteristik alasan cerai gugat yang dapat dikabulkan di Pengadilan 

Agama Yogyakarta tahun 2019-2021 harus berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975 pasal 19 dan 

Komipalsi Hukum Islam pasal 116 yaitu alasan yang bersifat substantif, 

rasional dan dapat diterima oleh semua pihak seperti permasalahan 

ekonomi, perselingkuhan, KDRT, mabuk, adanya cacat yang menyebakan 

seseorang tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai pasangan suami 

istri serta adanya perbedaan pandangan hidup yang prinsipil diantara kedua 

belah pihak. Secara umum karakteristik alasan gugatan perceraian yang 

dapat dikabulkan oleh Hakim Pengadilan Agama Yogyakarta adalah alasan 

yang ketika hubungan suami istri tetap dijalankan akan menimbulkan 

mafsadat yang lebih besar dari pada maslahatnya. Hal itu karena sangat 

tidak sesuai dengan tujuan pernikahan.  

2. Ditinjau dari tindakan sosial Max Waber Karakteristik alasan cerai gugat 

yang dapat dikabulkan di Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2019-2021 

tindakan sosial Max Waber yaitu alasan-alasan yang berkaitan dengan teori 

tindakan sosial yang mana dalam hal ini meliputi permasalahan ekonomi, 
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perselingkuhan, dan alasan adanya perbedaan pandangan antara suami istri 

yang tidak dapat ditemukan titik tengahnya dan masalah tersebut muncul 

setelah adanya pernikahan. Alasan-alasan tersebut tergolong alasan bersifat 

substantif,  rasional dan dapat diterima oleh semua pihak yang mana 

seseorang menggunakan alasan tersebut untuk mengajukan perceraian tentu 

di dorong oleh tindakan sosial rasional intrumental dan tindakan 

rasioanalitas nilai. Selanjutnya dalam tinajauan maqāṣid asy-syarī’ah Asy-

Syatibi, karakteristik alasan cerai gugat Pengadilan Agama Yogyakarta 

tahun 2019-2021 termasuk dalam upaya memelihara jiwa (حفظ النفس) adalah 

alasan ekonomi dan KDRT. Selain itu termasuk memelihara akal (حفظ العقل) 

adalah perbedaan pandangan hidup yang prinsipil diantara kedua belah 

pihak. Selanjutnya memelihara agama (حفظ الدين) adalah alasan mabuk. 

Berdasarkan tingkatan kepentingannya termasuk kategori al-maqāṣid aḍ-

ḍarūriyah dikarenakan suatu karakteristik alasan cerai gugat yang 

bersinggungan dengan salah satu asas yang ada pada maqāṣid asy-syarī’ah 

menurut asy-Syatibi yang mana hal itu akan mengakibatkan adanya 

kemafsadatan yang lebih besar daripada maslahatnya. 

B. Saran 

Pada penelitian yang telah penulis kerjakan ini tentu masih sangat 

banyak kekurangan yang baik dalam sistematika maupun substansinya. Maka 

dari itu saran dari penulis kepada peneliti yang akan datang agar lebih mengulik 

lebih dalam serta menyempurnakan lagi terkait pembahasan dan sistematika 

pembahasannya terlebih mengenai judul yang telah penulis kerjakan ini. 
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Harapannya agar penelitian yang akan datang lebih komprehensif terkait 

permasalahan cerai gugat serta kaitannya dengan keutuhan rumah tangga. 

Kemudian dari depannya agar masalah-masalah yang erat kaitannya 

dengan keutuhan rumah tangga dapat ditinjau dengan berbagai aspek serta 

dapat memunculkan produk hukum yang lebih dinamis. Kemudian menengok 

prilaku sosial wanita dari hasil penelitian yang penulis kerjakan mungkin dapat 

dibuat peraturan perundang-undangan untuk mengantisipasi pengajuan cerai 

gugat yang sewenang-wenang. Sehingga masyarakat tidak terperangkap dalam 

kekakuan hukum yang disebabkan oleh ketidaktahuan dan kesewenang-

wenangan oknum-oknum tertentu terhadap celah yang ada 
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